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Suhanto, THE BEGINNING READING COMPETENCY USING THE 
WORD CARD IN THE MILD-MENTAL RETARDED DIII C GRADERS 
OF SLB NEGERI SRAGEN IN THE SCHOOL YEAR OF 2009/2010. Thesis, 
Surakarta: Special Needs Education Study Program. Teacher Training and 
Education Faculty of Surakarta Sebelas Maret University, August  2010. 
 
This classroom action research aims to improve the Indonesian language 
beginning reading competency using the word card in the mild-mental retarded 
DIII C graders of SDLB Negeri Sragen in the school year of 2009/2010. 
The subject of research was the mild-mental retarded DIII C graders of 
SDLB Negeri Sragen in the school year of 2009/2010 as many as 5 students. 
Techniques of collecting data used were test, observation, and documentation. The 
data was analyzed using descriptive qualitative and quantitative analysis. The 
result of research shows that in Cycle I there is only one student obtaining 60 
score, there are three students obtaining 50 score, and there is one student 
obtaining 40 score, while in cycle II there is only one students obtaining 60 score, 
there students obtaining 70 score and one students obtaining 80 score, so that the 
reading competency of the mild-mental retarded DIII C graders of SDLB Negeri 
Sragen “improves”. 
From the result of this research, it can be concluded that learning using the 
word card media can improve the beginning reading competency in the mild-












Suhanto. PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN 
MELALUI PEMBELAJARAN YANG MENGGUNAKAN MEDIA KARTU 
KATA PADA SISWA TUNAGRAHITA RINGAN KELAS DIII C SLB 
NEGERI SRAGEN TAHUN PELAJARAN 2009/2010, Skripsi. Surakarta :  
Program Studi Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Agustus 2010.  
 
 Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Permulaan Melalui Pembelajaran yang  Menggunakan Media Kartu 
Kata pada Siswa Tunagrahita Ringan Kelas D III C SLB Negeri Sragen Tahun 
Pelajaran 2009/2010. 
 Subyek penelitian adalah Siswa Tunagrahita Ringan Kelas DIII C SLB 
Negeri Sragen Tahun Pelajaran 2009/2010 yang berjumlah 5 siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi dan dokumentasi. Data 
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil 
yang diperoleh setelah penggunaan media kartu kata pada hasil Siklus I dan II, 
yang sebelumnya  nilai Siklus I yang mendapat nilai 60 hanya satu siswa, yang 
mendapat nilai 50 tiga siswa, dan yang mendapat nilai 40 satu siswa, sedangkan 
pada siklus II  anak yang mendapat nilai 60 hanya satu siswa,yang mendapat nilai 
70 tiga siswa, dan yang mendapat nilai 80 satu siswa, sehingga kemampuan 
membaca siswa  tunagrahita ringan  kelas D III C SLB Negeri Sragen 
“meningkat”.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui 
pembelajaran yang menggunakan media kartu kata dapat meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan Siswa Tunagrahita Ringan Kelas D III C  SLB 
Negeri Sragen Tahun Pelajaran 2009/2010.   
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu hal yang penting bagi kehidupan manusia, 
karena pendidikan sektor yang mendukung dalam peningkatan dan pengembangan 
sumber daya manusia (human resources development) untuk menjawab tantangan 
masa depan yang berat akibat makin berkembangnya ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut adanya 
perubahan dan penyempurnaan dalam kurikulum pendidikan. Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan strategi pembaruan kurikulum untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebagai insan pembangunan. 
Pendidikan yang dilaksanakan bukan hanya merupakan penyampaian materi 
(transfer of knowledge) tetapi juga mengembangkan kualitas ketrampilan (transfer 
of skill). Dalam hal ini guru hanya sebagai fasilitator dalam pembelajaran, 
sehingga siswa dituntut untuk dapat berperan aktif dalam pembelajaran. 
Belajar pada dasarnya adalah perubahan tingkah laku yang relatif menetap 
dan terjadi sebagai hasil latihan dan pengalaman. Dengan kata lain belajar adalah 
merupakan suatu proses. Tujuan pembelajaran yang diharapkan adalah 
kemampuan yang diharapkan setelah memperoleh pengalaman belajar yang 
meliputi ranah pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan ketrampilan 
(psikomotorik). 
Proses utama dalam pendidikan formal adalah proses belajar mengajar, 
maka seorang guru harus dapat menguasai berbagai media pembelajaran. 
Sehingga materi yang disampaikan oleh guru dapat diterima dengan baik oleh 
siswa. Proses belajar mengajar dapat dinyatakan berhasil apabila telah mencapai 
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Begitu pula sebaliknya media mengajar 
yang kurang menarik bagi siswa dapat menghambat proses pembelajaran, 
akibatnya proses belajar siswa dan motivasi siswa untuk mengikuti kegiatan 




Permasalahan yang dihadapi anak Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa 
Negeri Sragen diantaranya rendahnya prestasi belajar membaca dan menulis. 
Berdasarkan hasil observasi rendahnya prestasi belajar siswa pada kemampuan 
membaca dan menulis sesuai dengan kebutuhan siswa dalam pembelajaran. Guru 
dalam mengajar selama ini hanya menggunakan media ceramah dan tidak disertai 
dengan variasi metode mengajar yang lain, yaitu siswa hanya mendengarkan 
penjelasan dari guru. Penjelasan yang diberikan oleh guru hanya bersifat abstrak 
dan tidak disertai dengan contoh-contoh yang konkrit, sehingga siswa kurang 
memiliki pengalaman. 
Pelajaran yang bersifat abstrak dapat dengan mudah dipahami oleh siswa 
jika disertai dengan contoh-contoh yang konkrit. Hal itu senada dengan 
pernyataan Hendro Darmodjo dan Jenny Kaligis yang dikutip Siti Arafah 
(2008:39) “Anak-anak lebih mudah memahami konsep-konsep yang rumit dan 
abstrak jika disertai contoh-contoh yang wajar sesuai dengan situasi dan kondisi 
melalui upaya penemuan secara fisik dari benda-benda nyata, seperti yang 
dilakukan dalam pendekatan proses”. 
Agar siswa dapat melihat ketrampilan proses dalam pelajaran, maka 
dibutuhkan adanya peragaan atau suatu tindakan untuk menjelaskan suatu 
prosedur yang harus dilakukan oleh siswa yang tidak dapat dijelaskan dengan 
kata-kata saja. Dengan kata lain dalam pembelajaran dibutuhkan suatu praktek 
atau demonstrasi untuk memberi kemudahan bagi siswa dalam memahami 
konsep-konsep yang bersifat abstrak. 
Atas dasar rendahnya prestasi belajar siswa kelas DIII C di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sragen disebabkan karena kurangnya variasi guru dalam mengajar, 
maka penulis mengadakan penelitian terhadap penggunaan media mengajar yang 
bervariasi dalam menyampaikan materi pelajaran pada anak Tunagrahita di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen. 
      Dari uraian diatas penulis mengadakan penelitian dalam rangka 
penyusunan skripsi dengan judul: “Peningkatan Kemampuan Membaca 




Siswa Tunagrahita Ringan Kelas DIII C Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen Tahun 
Pelajaran 2009/2010”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 
1. Anak Tunagrahita adalah mereka yang mengalami gangguan atau 
hambatan dalam kemampuan berfikir. Dengan gangguan dan hambatan 
yang dialami anak Tunagrahita dapat juga menyebabkan permasalahan 
dalam komunikasi, mobilisasi, ambulasi dan kegiatan sehari-hari (ADL). 
2. Pembelajaran dikatakan berhasil bila anak mampu membaca dengan benar. 
3. Media pembelajaran yang hanya bersifat abstrak dan tidak disertai dengan 
contoh-contoh yang konkrit, sehingga siswa kurang dapat menguasai 
dalam pembelajaran membaca permulaan untuk anak tunagrahita.  
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan masalah-masalah tersebut diatas maka problematika dapat 
dirumuskan sebagai berikut : “Apakah Melalui Pembelajaran Menggunakan 
Media Kartu Kata Dapat Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada 
Siswa Tunagrahita Ringan Kelas DIII C Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen Tahun 
Pelajaran 2009/2010”. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui pembelajaran yang 
menggunakan media kartu kata pada siswa Tunagrahita ringan kelas DIII C 





E. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini memberikan manfaat diantaranya : 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Melalui media kartu kata dalam pelajaran membaca permulaan 
memungkinkan siswa melakukan aktivitas membaca yang 
menyenangkan. 
b. Bagi Guru 
Melalui media kartu kata, guru dapat memberikan nuansa mengajar 
yang berbeda yang tentunya sangat menarik bagi anak tuna grahita 
dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 
2. Manfaat Teoritis 
Untuk menambah dan memperluas cakrawala ilmu pengetahuan  yang 















A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Tentang Anak Tuna Grahita 
a. Pengertian Anak Tunagrahita 
Banyak definisi tentang Anak Tunagrahita yang tercantum dalam 
berbagai buku yang dikemukakan oleh para ahli sesuai dengan bidang 
keilmuannya. 
 Menurut American Association of Mentaly Defiency 
(AAMD) dikutip Tjuju Sudjihati Soemantri (2005 : 84) mengatakan 
“Anak tuna grahita adalah keterbelakangan mental menunjukkan fungsi 
intelektual di bawah rata-rata secara jelas disertai ketidakmampuan dalam 
penyesuaian perilaku dan terjadi pada masa perkembangan”. 
 Menurut Munzayanah (2000:13) adalah ”Anak tungrahita 
adalah anak yang mengalami gangguan perkembangan daya pikir serta 
seluruh kepribadiannya sehingga mereka tidak mampu hidup dengan 
kekuatan sendiri di dalam masyarakat meskipun dengan cara hidup yang 
sederhana”. Menurut Mohammad Amin (1995 : 11) “Anak tuna grahita 
adalah mereka yang kecerdasannya jelas berada di bawah rata-rata, 
disamping itu mereka mengalami keterbelakangan dalam penyesuaian diri 
dengan lingkungannya”. 
 Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa tunagrahita anak yang 
memiliki kemampuan yang hampir sama dengan anak normal pada 
umumnya kecuali pada bidang akademik mereka tertinggal dengan anak 
normal seusianya.  
 
b. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
 Terdapat bermacam-macam klasifikasi untuk anak cacat tuna 




sudut pandangnya, di sini penulis kemukakan beberapa pendapat seperti di 
bawah ini : 
Munzayanah (2000: 20) mengklasifikasikan anak tuna grahita menjadi 6 
macam, yaitu sebagai berikut: 
1). Klasifikasi menurut kecacatannya terbagi menjadi : 
a). Idiot (IQ 0 – 25) 
b). Imbisil (IQ 25 – 50) 
c). Debil (IQ 50 – 70) 
2). Klasifikasi menurut etiologi antara lain : 
a). Anak tuna grahita karena keturunan 
b). Anak tuna grahita karena gangguan fisik 
c). Anak tuna grahita karena kerusakan pada otak 
3). Klasifikasi menurut tujuan pendidikannya : 
a). Anak perlu rawat 
b). Anak mampu latih 
c). Anak mampu didik 
4). Klasifikasi menurut tipe klinis : 
a). Mongol (mongolisme, mongoloid) 
b). Microcephalis 
c). Cretinisme (kretin, kerdil, cebol) 
d). Hidrocephalis 
e). Cerebral palsy 
5). Klasifikasi dari “The American Psychiatric Association” adalah : 
a). Mild deficiency 
b). Moderate deficiency 
c). Severe deficiency 
6). Klasifikasi menurut American Association On Mental Deficiency 
(AAMD) atas dasar tinjauan medik meliputi : 
a). Penyakit karena infeksi 
b). Penyakit karena intoksitasi 




d). Penyakit ketergantungan metabolisme, pertumbuhan 
e). Penyakit karena pengaruh hormone 
 
Sedangkan menurut Tjuju Sujihati Soemantri (2005: 84-87) yang 
menggunakan Tes Stenford Bined dan skala Wescher (waise) adalah sebagai 
berikut : 
1. Tuna grahita ringan atau debil = 68-52 atau 69-55 
2. Tuna grahita sedang atau ambisil = 51 – 36 atau 54 – 40 
3. Tuna grahita berat atau idiot = 32 – 30 atau 39 – 25 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak tuna grahita ringan 
mempunyai kecerdasan  antara 50 – 70 sehingga mengalami gangguan 
perkembangan namun mereka masih bisa mengikuti pelajaran akademik, 
meskipun dalam batas-batas tertentu. 
 
c. Karakteristik Anak Tunagrahita 
 Anak Tunagrahita secara fisik tidak jauh berbeda dengan anak 
normal, tetapi secara psikis mempunyai perbedaan yang sangat nyata. 
Menurut Munzayanah (2000:13) karakteristik anak Tunagrahita adalah : 
1. Anak Idiot 
a. Mereka tidak dapat diajak bercakap-cakap karena kemampuan 
berpikir rendah. 
b. Tidak mampu mengerjakan atau mengurus dirinya sendiri 
meskipun diberi latihan. 
c. Hidupnya seperti bayi yang selalu membutuhkan perawatan  
d. Kadang tingkah lakunya dikuasai oleh gerakan-gerakan yang 
berlangsung diluar kesadarannya 
e. Jarang mencapai umur yang panjang karena proses kemunduran 
organ-organ dalam tubuhnya. 
2. Anak Imbisil 
a. Dapat mengucapkan kata sederhana 




c. Dapat dilatih aktivitas sehari-hari 
d. Masih membutuhkan pengawasan orang lain 
e. Sulit ber sosialisasi 
3. Anak Debil dan Moren 
a. Dapat dilatih untuk pekerjaan yang rutin maupun keterampilan 
b. Dapat dilatih tugas yang lebih tinggi atau lebih komplek 
c. Dapat dilatih bidang sosial atau intelektual dan bidang tertentu 
misal : membaca, menulis, berhitung. 
4. Anak Mongoloid dan Mongolism 
 Anak mempunyai ciri mongol antara lain : 
a. Mata miring antara mata lebih jauh dibanding anak normal 
b. Muka bundar, datar dan lebar 
c. Bibir tebal dan lebar 
d. Hidung pesek 
e. Leher belakang pendek 
f. Jari ajari pendek dan telapak tangan halus/lembut. 
 Menurut Mohammad Amin (1995-24), ”Anak tunagrahita ringan 
sebagai anak yang mempunyai IQ 50-70, dalam penyesuaian sosial 
maupun bergaul mampu menyesuaikan diri pada lingkungan sosial yang 
lebih luas dan mampu melakukan pekerjaan setingkat semi terampil, 
mereka mampu mandiri di masyarakat dan mampu didik”. 
 
Maksud pendapat di atas adalah anak yang menyandang 
keterlambatan perkembangan dibidang kognitif melalui tahapan yang sama 
seperti anak retardasi, dengan perbedaan pokok pada pencapaian nilai dan 
level yang tertinggi. Pencapaian anak yang retardasi akan lebih lambat, 
dan lebih berat retardasinya, lebih lambat lagi perkembangan tahapannya. 
Sebagai tambahan individu yang retardasi tidak mampu  mencapai seluruh 
tahap perkembangan. Ketercapaian perkembangan kognitif hambatan 
mental hanya pada awal operasional konkret tersebut menyebabkan 




Berdasarkan pendapat diatas, dapat ditegaskan karakteristik anak 
tunagrahita ringan adalah sebagai berikut: 
1) Kondisi fisik anak tunagrahita meliputi : bentuk kepala, mata hidung 
dan bentuk tubuh tidak jauh berbeda dengan anak normal pada 
umumnya 
2) Kondisi psikis anak tunagrahita meliputi : kemampuan berfikir rendah, 
perhatian dan ingatannya lemah, sehingga mengalami kesulitan untuk 
mengerjakan tugas-tugas yang melibatkan fungsi mental dan 
intelektualnya, anak menjadi pelupa, cepat bosan, sulit konsentrasi dan 
sifatnya yang kekanak-kanakan. 
3) Kondisi kognitif anak tunagrahita ringan : kesulitan berfikir abstrak 
dan keterbatasan di bidang kognitif ini berimplikasi pada aspek 
kemampuan lainnya yang digunakan untuk proses belajar, yaitu 
meliputi perhatian, ingatan dan kemampuan generalisasi. 
d. Sebab – sebab Tunagrahita 
Ketunagrahitaan dapat terjadi karena beberapa sebab. Menurut 
Yannet dalam buku Gangguan Psikiatrik pada Anak-Anak dengan 
Retardasi Mental oleh Triman Prasadio yang dikutip Munzayanah     
(2007: 14) bahwa penyebab retardasi mental digolongkan menjadi dua 
kelompok yaitu : 
1) Kelompok Biomedik yang meliputi : 
a) Prenatal, dapat terjadi karena : 
(1) Infeksi ibu  pada waktu mengandung 
(2) Gangguan metabolisme  
(3) Iradiasi sewaktu umur kehamilan antara 2-6 minggu  
(4) Kelainan kromosom 
(5) Malnutrisi 
b) Natal antara lain berupa : 
(1) Anaxia 
(2) Asphysia 




(4) Kerusakan otak 




2) Kelompok Sosio kultural : psikologik atau lingkungan 
Kelompok etiologi ini dipengaruhi oleh proses psiko sosial 
dalam keluarga. Dalam hal ini ada tiga macam teori yaitu : 
1) Teori Stimulasi 
Pada umumnya adalah penderita retardasi mental yang tergolong 
ringan, disebabkan karena kekurangan rangsangan atau kekurangan 
kesempatan dari keluarga. 
2) Teori Gangguan 
Kegagalan keluarga dalam memberikan proteks yang cukup 
terhadap stress pada masa kanak-kanak sehingga mengakibatkan 
gangguan pada proses mental. 
3) Teori Keturunan 
Teori ini mengemukakan bahwa hubungan antara orangtua dan 
anak sangat lemah akan mengalami disorganisasi, sehingga apabila 
anak mengalami stress akan bereaksi dengan cara yang bermacam-
macam untuk dapat menyesuaikan diri. Atau dengan kata lain 
“Security System” sangat lemah di dalam keluarga. 
 
Sedangkan Mohammad Amin (1995: 63) mendefinisikan faktor 
penyebab ketunagrahitaan sebagai berikut : 
1) Faktor keturunan  
Terjadi karena adanya kelainan kromosom dan kekurangan gizi 
2) Ganguan metabolisme dan gizi 
Gangguan metabolisme dan asam amino (phenylketonuria), gangguan 





3) Infeksi dan keracunan 
Karena penyakit rubella, syphilis bawaan, syndrome gravidity beracun 
4) Trauma dan zat radioaktif 
5) Masalah dalam kelahiran  
6) Lingkungan  
Lingkungan tidak ampu memberikan rangsangan-rangsangan yang 
diperlukan anak pada masa perkembangannya, kurangnya kontak 
pribadi antara ibu dan anak. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tunagrahita dapat 
disebabkan oleh faktor : 
1) Genetik atau keturunan  
2) Sebab-sebab pada masa prenatal 
3) Sebab-sebab pada masa natal 
4) Sebab-sebab pada post natal 
5) Faktor sosiokultural 
 
e. Pendidikan Anak Tunagrahita 
1) Pengertian Pendidikan Bagi Anak Tunagrahita 
Pendidikan Sekolah Luar Biasa adalah suatu sekolah yang 
menyelenggarakan pendidikan Anak Tunagrahita. Yang di maksud 
dengan Anak Tunagrahita adalah mereka yang mempunyai tingkat 
kecerdasan dibawah kecerdasaan anak normal, sehingga tidak 
memungkinkan untuk mengikuti program pendidikan sekolah umum. 
Pendidikan anak tunagrahita dapat di kelompokkan menjadi dua yaitu :  
a) Sekolah Luar Biasa untuk anak tunagrahita mampu didik 
(educable) disebut Sekolah Luar Biasa bagian C yang meliputi : 
(1) Pendidikan tingkat persiapan yang berlangsung selama 2 tahun, 
yaitu kelas P1 sampai dengan kelas P2 
(2) Pendidikan tingkat dasar yang berlangsung selama 6 tahun, 




(3) Pendidikan tingkat lanjutan yang berlangsung selama 4 tahun, 
yaitu : kelas L1 sampai dengan L2 
b) Sekolah Luar Biasa untuk anak tunagrahita mampu latih 
(trainable) disebut Sekolah Luar Biasa   
(1) Pendidikan kelompok I, II, III sebagai tingkat persiapan dan 
untuk tingkat dasar yang berlangsung selama 4 tahun.  
(2) Pendidikan kelompok IV, V, VI sebagai tingkat dasar dan 
tingkat lanjutan yang berlangsung selama 6 tahun 
2) Tujuan Pendidikan Bagi Anak Tunagrahita 
Pendidikan untuk anak tunagrahita bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan mereka secara optimal, agar memiliki 
kehidupan lahir batin yang layak. Menurut Depdikbud dalam buku 
Kurikulum Pendidikan Luar Biasa (1997: 17) tujuan pendidikan untuk 
setiap kecacatan adalah : 
a) Anak mampu didik diharapkan  
(1) Memiliki sifat-sifat dasar sebagai warga negara yang baik 
(2) Sehat jasmani dan rohani 
(3) Memiliki pengetahuan, ketrampilan dan sikap dasar yang 
diperlukan untuk  
(a) Mengurus diri sendiri 
(b) Menyesuaikan pekerjaan untuk memperoleh nafkah dalam 
kehidupannya 
(c) Melakukan pekerjaan untuk memperoleh nafkah dalam 
kehidupannya 
b) Anak mampu latih diharapkan 
(1) Memiliki sifat dasar sebagai warga negara yang baik 
(2) Sehat jasmani dan rohani 
(3) Memiliki pengetahuan sikap dan keterampilan 
(a) Mengurus diri sendiri 





(c) Melakukan pekerjaan rumah tangga, dan pekerjaan lainnya 
yang sesuai dengan azas pendidikan seumur hidup. 
 
Sedangkan menurut  Bandi Delphie (2006: 141) tujuan 
pendidikan terhadap peserta didik adalah: 
a) Mengembangkan pribadi, bakat dan kemampuan mental secara 
fisik peserta didik seoptimal mungkin. 
b) Menyiapkan peserta didik untuk kehidupan orang dewasa yang 
aktif dalam masyarakat bebas dan mengangkat penghargaan 
bagi orang tua anak, identitas budaya sendiri, bahasa, serta 
nilai-nilainya. 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan  antara 
lain: 
(1) Memiliki sifat dasar sebagai warga negara yang baik 
(2) Setiap peserta didik dapat mengembangkan pribadi, bakat 
dan kemampuan seoptimal mungkin. 
(3) Menyiapkan peserta didik untuk kehidupan orang dewasa 
yang aktif dalam masyarakat bebas dan mengangkat 
penghargaan bagi orang tua anak, identitas budaya sendiri, 
bahasa, serta nilai-nilainya. 
 
2. Tinjauan Tentang Membaca Permulaan 
a. Pengertian Membaca 
Membaca merupakan suatu kesatuan kegiatan yang terpadu yang 
mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata, 
menghubungkannya dengan bunyi serta maknanya, serta menarik 
kesimpulan mengenai maksud bacaan. Memandang membaca sebagai 
suatu proses untuk memahami makna suatu tulisan. Kemampuan membaca 
merupakan kemampuan yang kompleks yang menuntut kerja sama antara 




proses aktif dari pikiran yang dilakukan melalui mata terhadap bacaan”. 
Menurut Mulyono Abdurrahman (1996: 171) “Membaca merupakan 
aktivitas kompleks yang mencakup fisik dan mental aktivitas fisik yang 
terkait adalah gerak mata dan ketajaman penglihatan, aktivitas mental 
mencakup ingatan dan pemahaman”. 
Dalam kegiatan membaca, pembaca memproses informasi dari teks 
yang dibaca untuk memperoleh makna. Membaca merupakan kegiatan 
yang penting dalam kehidupan sehari-hari, karena membaca tidak hanya 
untuk memperoleh informasi, tetapi berfungsi sebagai alat untuk 
memperluas pengetahuan bahasa seseorang. Dengan demikian, anak sejak 
kelas awal perlu memperoleh latihan membaca dengan baik khususnya 
membaca permulaan. 
Para ahli telah mendefiniskan tentang membaca dan tidak ada 
kriteria tertentu untuk menentukan suatu definisi yang dianggap paling 
benar. Menurut Harris dan Sipay (1980: 8) ”Membaca sebagai suatu 
kegiatan yang memberikan respon makna secara tepat terhadap lambang 
verbal yang tercetak atau tertulis”.Pemahaman atau makna dalam 
membaca lahir dari interaksi antara persepsi terhadap simbol grafis dan 
ketrampilan bahasa serta pengetahuan pembaca. Dalam interaksi ini, 
pembaca berusaha menciptakan kembali makna sebagaimana makna yang 
ingin disampikan oleh penulis dan tulisannya. Dalam proses membaca itu 
pembaca mencoba mengkreasikan apa yang dimaksud oleh penulis. 
Dilain pihak, Gibbon (1993: 70-71) mendefinisikan “Membaca 
sebagai proses memperoleh makna dari cetakan”. Kegiatan membaca 
bukan sekedar aktivitas yang bersifat pasif dan reseptif saja, melainkan 
menghendaki pembaca untuk aktif berpikir.Untuk memperoleh makna dari 
teks, pembaca harus menyertakan latar belakang “bidang” 
pengetahuannya, topik, dan pemahaman terhadap sistem bahasa itu sendiri. 
Tanpa hal-hal tersebut selembar teks tidak berarti apa-apa bagi pembaca. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa membaca adalah 




memahami isi bacaan berdasarkan latar belakang pengetahuan dan 
kompetensi kebahasaannya.Dalam proses pemahaman bacaan tersebut, 
pembaca pada umumnya membuat ramalan-ramalan berdasarkan sistem 
semantik, sintaksis, grafologis, dan konteks situasi yang kemudian 
diperkuat atau ditolak sesuai dengan isi bacaan yang diperoleh. 
 
b. Ciri-ciri membaca 
Pada waktu membaca mata mengenali kata, sementara pikiran 
menghubungkannya dengan maknanya. Makna kata dihubungkan satu 
sama lain menjadi makna frase, klausa, kalimat, dan akhirnya makna 
seluruh bacaan. Pemahaman akan makna bacaan mi tidak mungkin terjadi 
tanpa pengetahuan yang telah dimiliki dahulu misalnya tentang konsep-
konsep yang terdapat di dalam bacaan, tentang bentuk kata-kata, struktur 
kalimat, ungkapan, dan sebagainya. Dengan singkat, pada waktu 
membaca, pikiran sekaligus memproses informasi grafonik, yang 
menyangkut hubungan antara tulisan dan bunyi bahasa, informasi 
sintaksis, yaitu yang berhubungan dengan struktur kalimat, serta informasi 
semantik, dan menyangkut aspek makna. 
Ciri-ciri membaca menurut Anderson dalam Sabarti Akhadiah dkk  
(1991 : 23) mengungkapkan ada lima macam ciri-ciri membaca yaitu: “ 1). 
Membaca adalah proses konstruktif, 2). Membaca harus lancar, 3). 
Membaca harus dilakukan dengan strategi yang tepat, 4). Membaca 
memerlukan motivasi, 5). Membaca merupakan keterampilan yang harus 
dikembangkan secara berkesinambungan”. 
Ciri-ciri membaca tersebut diuraikan pada bagian berikut : 
1). Membaca adalah proses konstruktif 
Tak ada satu tulisan pun yang dapat dipahami dan ditafsirkan 
tanpa bantuan latar belakang pengetahuan dan pengalaman pembaca. 
Banyak sekali hal yang tidak dikemukakan secara eksplisit 




“Apa yang diketahui Amerika Serikat tentang operasi Midway 
adalah hasil kegiatan intelijen yang cemerlang dan sukses gemilang 
para ahli Amerika dalam memecahkan sandi komunikasi Jepang”. 
Untuk memahami kalimat di atas, pengetahuan pembaca 
tentang makna kegiatan intellijen dan bagaimana kegiatan itu 
dilakukan serta makna kata sandi komunikasi yang di dalam tulisan 
sama sekali tidak dikemukakan, akan sangat menolong. 
Jelas, bahwa pengertian atau pemahaman pembaca mengenai 
suatu tulisan merupakan hasil pengolahan berdasarkan informasi yang 
terdapat dalam tulisan itu dipadukan dengan pengetahuan dan 
pengalaman yang telah dimiliki. 
2). Membaca harus lancar 
Kelancaran membaca ditentukan oleh kesanggupan pembaca 
mengenali kata-kata. Artinya, pembaca harus dapat menghubungkan 
tulisan dengan maknanya. Dan hasil penelitian ternyata bahwa konteks 
yang bermakna dapat mempercepat pengenalan itu. Kata pemandu 
wisata akan lebih mudah dikenali jika didahului oleh kata pariwisata. 
3). Membaca harus dilakukan dengan strategi yang tepat 
Pembaca yang terampil dengan sendirinya akan menyesuaikan 
strategi membaca dengan taraf kesulitan tulisan, pengenalannya 
tentang topik yang dibaca, serta tujuan membacanya. Ia akan 
memanfaatkan pengetahuan yang dimilikinya berkenaan dengan topik 
itu dan memantau pemahamannya tentang bacaan yang dihadapinya, 
serta menyesuaikan strateginya bila ia tidak berhasil memahaminya. 
Kedua strategi ini memanfaatkan pengetahuan dan memantau 
pemahaman tidak dimiliki oleh pembaca yang belum terampil. 
Pembaca yang terampil dengan cepat akan dapat menangkap jika ada 
kalimat atau informasi yang tidak relevan (sumbang) dalam bacaannya, 
sedangkan pembaca yang belum terampil tidak dapat melihatnya. 




satu aspek yang membantu pembaca mengendalikan cara/strategi 
membacanya. 
Aspek pengendalian lain dalam membaca ialah kemampuan 
melakukan tindakan perbaikan jika pembaca mengalami kesulitan atau 
kegagalan dalam memahami bacaan. Pembaca yang terampil tahu apa 
yang harus dilakukannya. Ia dapat memilih salah satu cara untuk 
mengatasi kesulitan atau kegagalan itu, yaitu (a) membiarkan 
masalahnya dengan harapan bahwa penjelasan tentang hal itu akan 
diperoleh pada bagian selanjutnya, (b) membaca ulang bagian yang 
menjadi masalah, atau (c) mencari informasi dan sumber lain. 
4). Membaca memerlukan motivasi 
Motivasi merupakan kunci keberhasilan dalam belajar 
membaca. Membaca pada dasarnya adalah sesuatu yang 
menyenangkan. Akan tetapi, pengajaran membaca mungkin 
membosankan, lebih-lebih bagi siswa yang seringkali menemui 
kegagalan. 
5). Membaca merupakan keterampilan yang harus dikembangkan secara 
berkesinambungan 
Keterampilan itu tidak dapat diperoleh secara mendadak atau 
dalam waktu singkat dan untuk selamanya. Keterampilan itu diperoleh 
melalui belajar, tahap demi tahap, dalam waktu yang panjang secara 
terus-menerus. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan membaca 
itu (a) merupakan suatu proses yang kompleks/banyak aspeknya, (b) 
melibatkan kegiatan fisik dan mental, (c) memanfaatkan pengetahuan 
yang telah ada untuk menafsirkan makna, (d) membentuk makna baru 
dalam sistem pengetahuan/pengalaman yang telah dimiliki, (e) 





c. Tujuan Membaca 
Bagi lingkungan masyarakat tertentu, membaca merupakan sebagian 
kegiatan sehari-hari yang dilakukan sebagai kebiasaan atau bahkan 
kebutuhan di samping kebutuhan pokok lainnya seperti makan dan minum. 
Lingkungan tersebut adalah lingkungan terpelajar seperti para 
cendekiawan, para pejabat pemerintah, pengusaha besar, wartawan, guru, 
mahasiswa, penulis, dan sebagainya. 
Bagi lingkungan masyarakat lain, kegiatan membaca mempunyai 
makna yang berbeda. Makna ini bersangkutan dengan latar belakang 
pendidikan, keadaan sosial ekonomi, serta profesi. 
Tujuan membaca memang sangat beragam, tergantung pada situasi dan 
berbagai kondisi pembaca. Secara umum tujuan ini dapat dibedakan 
sebagai berikut : 
1). Salah satu tujuan membaca ialah untuk mendapatkan informasi. 
Informasi yang dimaksud disini mencakup informasi bisa tentang fakta 
dan kejadian sehari-hari sampai informasi tingkat tinggi tentang teori-
teori serta penemuan dan temuan ilmiah yang canggih. Tujuan ini 
mungkin berkaitan dengan keinginan pembaca untuk mengembangkan 
diri. 
2). Ada orang-orang tertentu yang membaca dengan tujuan agar citra 
dirinya meningkat. Mereka ini mungkin membaca karya para penulis 
kenamaan, bukan karena berminat terhadap karya tersebut melainkan 
agar orang memberikan nilai positif terhadap diri mereka. Tentu saja 
kegiatan membaca bagi orang-orang semacam ini sama sekali tidak 
merupakan kebiasaannya, tetapi hanya dilakukan sekali-sekali di depan 
orang lain. 
3). Ada kalanya orang membaca untuk melepaskan diri dan kenyataan, 
misalnya pada saat ia merasa jenuh, sedih, bahkan putus asa. Dalam 
hal ini membaca dapat merupakan submilasi atau penyaluran yang 
positif, apalagi jika bacaan yang dipilihnya adalah bacaan yang 




4). Mungkin juga orang membaca untuk tujuan rekreatif, untuk 
mendapatkan kesenangan atau hiburan, seperti halnya menonton film 
atau bertamasya. Bacaan yang dipilih untuk tujuan ini ialah bacaan-
bacaan ringan atau jenis bacaan yang disukainya, misalnya cerita 
tentang cinta, detektif, petualangan, dan sebagainya. 
5). Kemungkinan lain, orang membaca tanpa tujuan apa-apa, hanya 
karena iseng, tidak tahu apa yang akan dilakukan; jadi, hanya sekedar 
untuk merintang waktu. Dalam situasi iseng itu, orang tidak memilih 
atau menentukan bacaan; apa saja dibacakan, cerita pendek, berita 
keluarga, lelucon pendek, dan sebagainya. Kegiatan membaca seperti 
ini tentu lebih baik dilakukan daripada pekerjaan iseng yang merusak 
atau bersifat negatif. 
6). Tujuan membaca yang tinggi ialah untuk mencari nilai-nilai keindahan 
atau pengalaman estetis dan nilai-nilai kehidupan lainnya. 
 
d. Jenis Kegiatan Membaca 
Kegiatan membaca dapat dibeda-bedakan berdasarkan tujuan, jenis 
wacana yang dibaca, cara melakukan kegiatan, dan tempat kegiatan. 
Berikut ini akan dipaparkan beberapa jenis kegiatan yang biasa dilakukan 
di sekolah atau di luar sekolah. 
1). Membaca teknik 
Kegiatan mi bertujuan untuk melatih siswa menyuarakan 
lambang-lambang tertulis. Melalui kegiatan ini siswa dibiasakan 
membaca dengan intonasi yang wajar, tekanan yang baik, dan lafal 
yang benar. Disini guru harus melatih siswa mengucapkan kata-
kata dalam kalimat dengan lafal yang baku. Dengan demikian, guru 
mulai dengan proses pengindonesiaan anak-anak Indonesia yang 
sebagian besar lahir sebagai anak daerah. 
Dari uraian itu jelaslah bahwa membaca teknik dilakukan 
dengan suara keras. Di kelas I, II, dan III jenis kegiatan membaca 




mampu menjadi model yang baik bagi siswa. Guru harus 
memberikan contoh bagaimana mengucapkan kata-kata dan 
kalimat dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar. 
2). Membaca dalam hati 
Jenis kegiatan membaca ini perlu segera dilatihkan setelah 
siswa menguasai semua huruf. Latihan ini telah dapat dimulai pada 
caturwulan terakhir di kelas II. Siswa dilatih membaca tanpa 
mengeluarkan suara ataupun gerakan bibir. Biasanya kemampuan 
membaca tanpa gerakan bibir ini tidak segera dikuasai. 
Latihan membaca dalam hati dilakukan dengan 
menggunakan bahan bacaan yang mudah tetapi belum pernah 
diberikan. Tetapi, sebelum kegiatan dimulai guru menjelaskan 
kata-kata atau kalimat yang diperkirakan belum dikuasai siswa. 
Kemudian bahan bacaan diberikan dan siswa mulai membaca. 
Waktu yang disediakan bagi siswa untuk menjelaskan 
bacaan itu ialah waktu yang digunakan oleh siswa yang memiliki 
kemampuan membaca buku cukup baik. Hal ini dilakukan untuk 
membiasakan siswa memahami bacaan dengan membaca satu kali 
saja. 
Selanjutnya, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 
tentang isi bacaan. Dengan pertanyaan-pertanyaan tersebut guru 
memantau apakah siswa selesai membaca dan apakah dapat 
memahami isi bacaan. Tentu saja pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan sesuai dengan tingkat kemampuan kognitif siswa. Di 
kelas DII pertanyaan itu mungkin hanya merupakan pertanyaan 
ingatan tentang apa yang tersurat di dalam bacaan. Makin tinggi 
tingkatan siswa makin tinggi pula jenjang kognitif pertanyaan yang 
diajukan. 
3). Membaca indah 
Pada hakikatnya membaca indah ialah membaca teknik 




seperti puisi dan prosa. Kegiatan ini lebih bertujuan apresiatif. 
Siswa diharapkan dapat membaca sebagai ungkapan 
penghayatannya terhadap karya sastra. Jenis membaca ini dapat 
dipadukan dengan pokok bahasan apresiasi terhadap bahasa dan 
sastra Indonesia. 
4). Membaca bahasa 
Kegiatan membaca bahasa ditekankan pada sisi 
kebahasaan, bukan isinya. Jadi, dalam kegiatan ini berdasarkan 
bacaan yang diberikan, siswa berlatih mengenai makna dan 
penggunaan kata, ungkapan, serta kalimat. 
5). Membaca cepat 
Tujuan kegiatan membaca cepat ialah agar siswa mampu 
dengan cepat menangkap isi bacaan. Kemampuan ini sangat 
penting karena informasi mengenai ilmu dan teknologi 
disampaikan melalui tulisan. Untuk mencapai kecepatan membaca 
yang memadai, siswa harus berlatih mempercepat gerakan mata 
dan memperluas penglihatannya pada waktu menghadapi bacaan. 
Dalam hal ini harus dihindari membaca kata demi kata. Ini berarti 
bahwa sekali melihat siswa dapat membaca beberapa kata. 
6). Membaca pustaka 
Kegiatan membaca mi merupakan kegiatan di luar jam 
pelajaran. Jadi dapat bersifat kurikuler, ekstrakurikuler, bahkan 
individual. Dalam hal ini, yang harus diperhatikan ialah bagaimana 
menumbuhkan minat baca anak, tidak saja terhadap bacaan 
hiburan, tetapi juga terhadap bacaan yang berisi pengetahuan. 
Untuk itu sekolah perlu menyediakan buku-buku bacaan yang 
beraneka ragam, yang disajikan dalam bahasa yang sesuai dengan 





e. Pengertian Membaca Permulaan 
“Permulaan” mengandung makna yang sama dengan “awal”, dengan 
demikian membaca permulaan dapat diartikan suatu tahapan awal yang 
dilakukan oleh anak untuk memperoleh kecakapan atau kemampuan 
membaca, dimana membaca permulaan dipusatkan pada kesanggupan, 
kecakapan, kemampuan atau keterampilan mengenal tulisan sebagai 
lambang atau simbol bahasa sehingga anak dapat menyuarakan tulisan 
tersebut. 
Membaca permulaan yang menjadi acuan adalah membaca merupakan 
proses recoding dan decoding. Membaca merupakan suatu proses yang 
bersifat fisik dan psikologis. Proses yang bersifat fisik berupa kegiatan 
mengamati tulisan secara visual. Dengan indera visual, pembaca 
mengenali dan membedakan gambar-gambar bunyi serta kombinasinya. 
Melalui proses recoding, pembaca mengasosiasikan gambar-gambar bunyi 
beserta kombinasinya itu dengan bunyi-bunyinya. Dengan proses tersebut, 
rangkaian tulisan yang dibacanya menjelma menjadi rangkaian bunyi 
bahasa dalam kombinasi kata, kelompok kata, dan kalimat yang bermakna. 
Membaca pada tingkatan ini merupakan kegiatan belajar mengenal bahasa 
tulis. Melalui tulisan itulah siswa dituntut dapat menyuarakan lambang-
lambang bunyi bahasa tersebut,untuk memperoleh kemampuan membaca 
diperlukan tiga syarat, yaitu kemampuan membunyikan (a) lambang-
lambang tulis, (b) penguasaan kosakata untuk memberi arti, dan (c) 
memasukkan makna dalam kemahiran bahasa.Membaca permulaan 
merupakan suatu proses ketrampilan dan kognitif. Proses ketrampilan 
menunjuk pada pengenalan dan penguasaan lambang-lambang fonem, 
sedangkan proses kognitif menunjuk pada penggunaan lambang-lambang 






f. Pembelajaran Membaca Permulaan 
Pembelajaran memabaca permulaan diberikan di kelas I dan II. Tujuannya 
adalah agar siswa memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan 
tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk dapat membaca 
lanjut. Menurut Sabarti Akhadiah (1991/1992: 31) “Pembelajaran 
membaca permulaan merupakan tingkatan proses pembelajaran membaca 
untuk menguasai sistem tulisan sebagai representasi visual bahasa”. 
Tingkatan ini sering disebut dengan tingkatan belajar membaca (learning 
to read).  
 
g. Tahap perkembangan keterampilan membaca 
Keterampilan membaca berkembang melalui beberapa tahap yaitu 
tahap pertumbuhan kesiapan membaca, tahap awal belajar membaca, tahap 
perkembangan keterampilan membaca, dan tahap penyempurnaan 
keterampilan membaca. 
1). Tahap pertumbuhan kesiapan membaca 
Merupakan kompetensi yang harus dikuasai anak untuk dapat 
mulai belajar membaca. Kompetensi yang dimaksud misalnya 
membedakan berbagai bentuk bangun, warna, dan ukuran. Kesiapan 
membaca sudah tumbuh sejak lahir sampai sebelum masuk sekolah, 
tetapi ada anak telah siap belajar membaca pada usia yang sangat 
muda, ada pula yang belum siap meskipun sudah duduk di kelas 2 
sekolah dasar. Anak yang tidak memiliki kesiapan membaca akan 
memiliki kesulitan belajar membaca. 
2). Tahap awal belajar membaca (membaca permulaan) 
Pada tahap ini biasanya dimulai di kelas 1 sekolah dasar. 
Meskipun ada anak yang sudah dapat membaca sebelum masuk 
sekolah dasar, atau ada anak yang belum siap belajar membaca 
meskipun sudah duduk di kelas 2 sekolah dasar. Pengajaran membaca 
pada tahap awal belajar membaca meliputi dua tahap, yaitu membaca 




3). Tahap perkembangan keterampilan membaca pada tahap ini anak 
sudah mampu membaca kosa kata sederhana secara otomatis, sehingga 
tidak pernah melihat unsur-unsur setiap kata. Pengajaran membaca 
pada tahap ini dipusatkan pada pengembangan kosa kata, 
pengembangan keterampilan memahami, dan memotivasi anak. 
4). Tahap penyempurnaan keterampilan membaca 
Pada tahap ini penekanannya pada pengembangan kosa kata, 
meningkatkan pemahaman, dan secara periodik memantau kemampuan 
analisis struktural dan fonik anak. Tahap ini sudah dimulai pada kelas 
IV SD. 
h. Metode pengajaran membaca 
Ada berbagai metode pengajaran membaca yang biasa digunakan 
dalam pengajaran membaca. Menurut (http://www.mtsppiu.sch.id/bahasa-
indonesia/metode-pengajaran-membaca. 12:38) menjelaskan tentang 
metode pengajaran membaca yaitu: 
1). Metode membaca dasar. 
Metode membaca dasar pada umumnya menggunakan 
pendekatan yang menggabungkan berbagai prosedur untuk 
mengajarkan kesiapan, perbendaharaan kata, pemahaman dan 
kesenangan membaca. Metode membaca dasar pada umumnya 
dilengkapi suatu rangkaian buku dan sarana penunjang lain, dan 
disusun dari tahap yang sederhana ke tahap yang lebih sukar. Metode 
ini sangat fleksibel dan mudah dirubah karena tidak harus mengikuti 
prosedur tertentu. 
2). Metode fonik 
Metode ini menekankan pada pengenalan kata melalui proses 
mendengarkan bunyi huruf, kemudian menuliskan huruf-huruf tersebut 
menjadi suku kata dan kata. 
3). Metode linguistik 
Metode linguistik merupakan metode yang penerapannya 




dari konsonan – vokal atau vokal – konsonan. Berdasarkan kata-kata 
tersebut anak diajak memecahkan kode tulisan tersebut menjadi bunyi 
percakapan. 
4). Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) 
Metode SAS merupakan perpaduan antara metode fonik dengan 
metode linguistik. Metode SAS didasarkan pada asumsi bahwa 
pengamatan anak mulai dari keseluruhan dan kemudian ke semua 
bagian. 
5). Metode alfabetik 
Metode alfabetik adalah metode pengajaran membaca dengan 
memperkenalkan kepada anak berbagai huruf alfabetik kemudian 
merangkai huruf-huruf tersebut menjadi suku kata, kata dan kalimat. 
6). Metode pengalaman bahasa 
Metode ini merupakan metode pengajaran membaca yang 
didasarkan atas pengalaman anak, kemudian guru menulis pengalaman 
anak tersebut pada papan tulis. Berdasarkan pengalaman anak yang 
ditulis oleh guru, ketrampilan membaca anak dikembangkan. 
Sedang menurut http://gubuk.sabda.org/metode_pengajaran_membaca 
menjelaskan tentang metode pengajaran membaca yaitu: 
1) Metode Fonika 
Metode ini mengandalkan pada pelajaran alfabet yang diberikan 
terlebih dulu kepada anak-anak, mempelajari nama-nama huruf dan 
bunyinya. Setelah mereka mempelajari bunyi huruf mereka akan mulai 
merangkum beberapa huruf tertentu untuk membentuk kata-kata. 
2) Metode lihat dan katakan 
Dalam metode ini anak-anak belajar mengenali kata-kata atau kalimat-
kalimat keseluruhan, bukannya bunyi-bunyi individu. Mereka 
memandangi kata-kata, mereka mendengar kata itu diucapkan, dan 
kemudian mereka mengulangi ucapan itu. 




Bila anak-anak sedang belajar membaca, sangatlah penting bahwa 
mereka menggunakan buku yang benar-benar menarik bagi mereka. 
Meskipun demikian mereka tidak dapat menangani terlalu banyak kata 
baru, dan sukarlah untuk menulis cerita yang menarik dengan kata-kata 
yang terbatas banyaknya. 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode pengajaran 
membaca adalah: 
1. Metode membaca dasar 
2. Metode fonik 
3. Metode linguistik 
4. Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) 
5. Metode pengalaman bahasa 
6. Metode Fonika 
7. Metode pendukung konteks 
 
i. Media Pembelajaran 
1) Pengertian Media Pembelajaran 
Secara etimologi Sri Anitah (2009: 4) mengartikan “Kata “media” 
merupakan bentuk jamak dari “medium”, yang berasal dan Bahasa 
Latin “medius” yang berarti tengah”. Menurut Gerlach dan Ely yang 
dikutip Sri Anitah (2009: 4) “ Media adalah grafik, fotografi, 
elektronik atau alat-alat mekanik untuk menyajikan, memproses, dan 
menjelaskan informasi lisan atau visual”. Menurut Briggs yang 
dikutip Sri Anitah   (2009: 3) ” Media pada hakikatnya adalah 
peralatan fisik untuk membawakan atau menyempurnakan isi 
pembelajara”. 
Bertolak pada berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
media adalah setiap orang, bahan, alat atau peristiwa yang dapat 
menciptakan kondisi yang memungkinkan pembelajar untuk 




itu guru atau dosen, buku ajar dan lingkungan adalah media. Setiap 
media merupakan sarana untuk menuju ke suatu tujuan. Di dalamnya 
terkandung informasi yang dapat dikomunikasikan kepada orang lain. 
Informasi ini mungkin didapatkan dari buku-buku, rekaman, internet, 
film, mikrofilm, dan sebagainya. Semua itu adalah media 
pembelajaran karena memuat informasi yang dapat dikomunikasikan 
kepada pembelajaran. 
2) Penggunaan Media dalam Pembelajaran 
Adapun prinsip-prinsip umum penggunaan media menurut Sri Anitah 
(2009: 82)  adalah sebagai berikut : 
a) Penggunaan media pembelajaran hendaknya dipandang sebagai 
bagian integral dalam sistem pembelajaran 
b) Media pembelajaran hendaknya dipandang sebagai sumber dana 
c) Guru hendaknya memahami tingkat hirarki dari jenis alat dan 
kegunaannya 
d) Pengujian media pembelajaran hendaknya berlangsung terus, 
selama dan sesudah pemakaian 
e) Penggunaan multi media akan sangat menguntungkan dan 
memperlancar proses pembelajaran. 
Menurut http://www.google.co.id/media_pembelajaran. dalam 
menggunakan  prinsip umum untuk memilih dan menggunakan media 
pengajaran harus diperhatikan sebagai berikut: 
a) Media tidak dapat 100% dapat menggantikan peran guru. 
b) Perlu persiapan yang matang baik guru, siswa, alat, program 
maupun tempat yang akan digunakan 
c) Pertimbangkan mutu media yang akan digunakan dalam artian 
harus handal, sistem kerjanya mudah dipahami, spesifikasi dari 
bahan yang bermutu, praktis penggunaannya, serta menjamin 
keselamatan bagi penggunanya. 




e) Ketersediaan media yang akan digunakan 
f) Pertimbangkan waktu yang tersedia, mulai dari persiapan 
penggunaan dan penyempurnaan kembali media yang digunakan. 
Sedangkan secara khusus penggunaan media pengajaran harus 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a) Pemilihan media pengajaran berdasarkan tujuan pembelajaran. 
b) Pengguanan media pengajaran sesuai dengan karakteristik peserta 
didik. 
c) Pemilihan media pengajaran sesuai dengan kondisi, situasi, waktu 
dan tempat. 
d) Penggunaan media pengajaran sesuai dengan karakteristik media 
pembelajaran. 
e) Pemilihan media pengajaran sessuai dengan ketersediaan media 
pengajaran itu sendiri. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip penggunaan 
media pembelajaran antara lain: 
a) Alternatif pemilihan media yang dapat digunakan. 
b) Media tidak dapat 100% dapat menggantikan peran guru 
c) Perlu persiapan yang matang baik guru, siswa, alat, program 
maupun tempat yang akan digunakan 
d) Pengujian media pembelajaran hendaknya berlangsung terus, 
selama dan sesudah pemakaian 
e) Pertimbangkan mutu media yang akan digunakan dalam artian 
harus handal, sistem kerjanya mudah dipahami, spesifikasi dari 
bahan yang bermutu, praktis penggunaannya, serta menjamin 
keselamatan bagi penggunanya. 




g) Pengguanan media pengajaran sesuai dengan karakteristik peserta 
didik. 
h) Pemilihan media pengajaran sesuai dengan kondisi, situasi, waktu 
dan tempat. 
B. Kerangka Berpikir 
Seperti yang telah penulis uraikan di atas anak tunagrahita mempunyai 
angka kecerdasan yang rendah dan mempunyai kemampuan yang sangat terbatas 
dan mudah lupa. Salah satu masalah yang dihadapi anak tunagrahita adalah sulit 
untuk menuliskan simbol-angka ia hanya mampu mempelajari bacaan dengan 
bantuan gambar atau huruf bertanda. 
           Untuk mengatasi permasalahan tersebut guru harus mampu memilih media 
pembelajaran dalam pengenalan kata yang sesuai untuk pembelajaran. Untuk 
itulah maka media pembelajaran yang cocok untuk membaca permulaan pada 
anak tunagrahita adalah media visual yang berwujud kartu kata. Dengan media 
kartu kata  diharapkan dapat meningkatkan membaca permulaan pada anak 
tunagrahita. 
           Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas diduga bahwa 
Melalui Penggunaan Media Kartu Kata Dapat Meningkatkan Kemampuan 
Membaca Permulaan Siswa Tunagrahita Ringan Kelas DIII C di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sragen Tahun Pelajaran 2009/2010.  
Adapun kerangka berpikir pembelajaran dengan menggunakan media 








                           









C. Hipotesis Tindakan 
     Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah Melalui pembelajaran 
yang menggunakan media kartu kata kemampuan membaca permulaan siswa 
Tunagrahita Ringan Kelas DIII C Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen Tahun 





Guru belum menggunakan 
media kartu kata 
Kemampuan membaca 
permulaan siswa 
Tunagrahita Ringan Kelas 
DIII C SLB Negeri Sragen 
Rendah 




Kemampuan membaca permulaan Siswa Tunagrahita Ringan kelas 





METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Setting Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah pembelajaran peningkatan kemampuan 
membaca permulaan bagi siswa tunagrahita. Berdasarkan fokus tersebut maka 
peneliti menggunakan pendekatan penelitian tindakan. Penelitian tindakan 
(action research) merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
mengembangkan program / model baru guna memecahkan permasalahan yang 
muncul. Menurut Sukidjo (2002:1) ”Penelitian tindakan merupakan suatu 
proses yang dilalui oleh seseorang atau kelompok yang menghendaki adanya 
perubahan untuk menguji prosedur yang diperkirakan akan menghasilkan 
perubahan yang dapat dipertanggungjawabkan”. Jenis penelitian tindakan 
yang penulis laksanakan adalah panalitian tindakan kelas. 
2. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Kelas DIII C Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sragen. Alamat Jl. Kali bening, Desa Kroyo, Kecamatan Karangmalang, 
Kabupaten Sragen Kode Pos. 57291. Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Sragen 
yang mencakup Tingkatan TKLB, SDLB, SLTPLB dan SMULB. Jumlah 
siswa sekarang 164. No Statistik Sekolah (NSS) 891031409001 tanggal 16 
Juli 2007.  
3. Waktu penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret – Agustus  2010. Adapun alokasi 










No Keterangan Waktu 
1 Penulisan proposal Minggu I s.d III Maret 2010 
2 Persetujuan proposal Minggu III, IV April 2010 
3 Penyusunan instrumen penelitian  Minggu I s.d II Mei 2010 
4 Pelaksanaan penelitian Minggu II Mei s.d III Juni 2010 
5 Pengolahan data Minggu III Juni s.d I Juli 2010 
6 Analisis data Minggu I, II Juli 2010 
7 Penyusunan laporan Minggu III Juli 2010 
 
B. Subyek Penelitian 
Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah siswa kelas DIII  C 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen yang berjumlah 5 siswa. Penelitian ini 
dilakukan oleh peneliti dan seorang kolaborator. Adapun kolaborator penelitian 
ini adalah teman sejawat yakni seorang guru. 
 
C. Sumber Data 
Data dalam penelitian adalah prestasi kemampuan membaca permulaan 
siswa tunagrahita ringan . Sumber data penelitian ini antara lain : 
1. Siswa kelas DIII C Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen. 
2. Kolaborator (teman guru) 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah :      
1. Tes 
a. Pengertian 
Dalam penelitian ini tehnik pengumpulan data yang dipergunakan 
berbentuk  Tehnik Tes. Pemberian tes dimaksudkan untuk mengukur 
seberapa jauh hasil yang diperoleh siswa setelah kegiatan pemberian 




yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa, salah satunya adalah 
tes tertulis, dalam hal ini tes tertulis yang digunakan adalah untuk 
mengetahui kemampuan menulis awal anak”. Sedangkan menurut Anas 
Sudijono (2005: 66) “Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan 
dalam rangka pengukuran dan penilaian”. 
 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan tes adalah suatu 
teknik atau cara dalam rangka pengukuran atau penilaian yang didalamnya 
terdapat sejumlah pertanyaan/latihan diberikan kepada seorang testee 
untuk mengetahui atau mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok dengan cara 
aturan yang sudah ditentukan.  
Tes dapat digolongkan berdasarkan sudut pandang tertentu.                                                                                                                                                                                     
Menurut Anas Sudijono (2005:73-74), bahwa  penggolongan tes 
berdasarkan aspek psikis yang ingin diungkap adalah sebagai berikut : 
a. Tes Intelegensi yaitu tes yang dilaksanakan  dengan tujuan untuk 
mengungkap atau mengetahui tingkat kecerdasan seseorang. 
b. Tes kemampuan yaitu tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk 
mengungkap kemampuan dasar atau bakat khusus yang dimiliki oleh 
testee. 
c. Tes sikap yaitu salah satu jenis tes yang dipergunakan uuntuk 
mengungkap predisposisi atau kecenderungan seseorang untuk 
melakukan suatu respon tertentu terhadap dunia sekitarnya baik berupa 
individu maupun obyek-obyek tertentu. 
d. Tes kepribadian yaitu tes yang dilaksanakan dengan tujuan 
mengungkap ciri-ciri khas dari seseorang yang banyak sedikitnya 
bersifat lahiriah, seperti gaya bicara, cara berpakaian, nada suara, hobi 
atau kesenangan dan lain-lain. 
e. Tes hasil belajar yaitu tes yang biasa digunakan untuk mengungkap 





Menurut Anas Sudijono (2005:74), bahwa  penggolongan tes 
dilihat dari segi banyaknya orang yang mengikuti tes  adalah sebagai 
berikut : 
a. Tes individual yaitu tes dimana tester hanya berhadapan dengan satu 
orang teste saja. 
b. Tes kelompok yaitu tes dimana tester berhadapan dengan lebih dari 
orang teste. 
 
Menurut Anas Sudijono (2005:75), bahwa  penggolongan tes 
dilihat dari segi cara mengajuan pertanyaan dan cara memberi jawaban 
adalah sebagai berikut   
a. Tes tertulis yaitu tes dimana tester dalam mengajukan butir-butir 
pertanyaan atau soalnya dilakukan secara tertulis dan teste 
memberikan jawabannnya juga secara tertulis. 
b. Tes lisan yaitu tes dimana tester didalam mengajukan pertanyaan-
pertanyaan atau soalnya dilakukan secara lisan dan teste memberikan 
jawabannya secara lisan pula. 
c. Tes perbuatan yaitu tes yang digunakan untuk mengukur taraf 
kompetensi yang bersifat keterampilan (psikomotorik), dimana 
penilaiannnya dilakukan terhadap proses penyelesaian tugas dan hasil 
akhir yang dicapai oleh teste setelah melaksanakan tugas tersebut.  
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas tentang jenis tes, penulis 
simpulkan yaitu tes tertulis, tes lisan, tes perbuatan. 
b. Tes yang digunakan 
Adapun tehnik pengumpulan data dengan tes yang peneliti 
gunakan adalah menggunakan tes kemampuan belajar membaca.  
 Tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan membaca 
siswa setelah diberi tindakan. 






Pedoman Penilaian Tes 
No Pedoman Penilaian Skor 
1 Siswa tidak dapat menyebutkan kata pada kartu kata 10 
2 Siswa dapat menyebutkan kata pada kartu kata 20 
3 Siswa dapat membaca satu suku kata dengan bantuan guru 40 
4 Anak dapat membaca satu suku kata tanpa bantuan guru 60 
5 Siswa dapat membaca dua suku kata dengan bantuan guru 80 




 Kriteria keberhasilan membaca permulaan yang manggunakan 
media kartu kata, anak mendapat nilai minimal 60. Sehingga 
kemampuan anak dapat terukur, dengan menggunakan kriteria penilaian 
tersebut. Apabila anak baru mendapat nilai 40, maka perlu remidi dan 
atau pengulangan tes, sampai anak mendapat nilai minimal 60. 
2. Observasi / Pengamatan 
a. Pengertian 
  Seringkali orang mengartikan observasi sebagai aktiva yang 
sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. 
Menurut Sutrisno Hadi (2000:136) ”Observasi dapat diartikan sebagai 
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang 
diselidiki”.  
  Sedangkan menurut Zainal Arifin (1990: 49)“ Observasi adalah 
suatu cara untuk mengadakan evaluasi dengan jalan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis, logis, dan rasional mengenai fenomena-
fenomena yang diselidiki”. 
  Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa obervasi adalah 
suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan evaluasi dengan 
jalan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis, logis, dan 




a. Macam-macam Observasi 
Observasi dapat digolongkan berdasarkan hal-hal tertentu. 
Observasi diklasifikasikan berdasarkan jenisnya.  
Menurut http://www.infoskripsi.com/Tip-Trik/Instrumen-dan-
Teknik-Pengumpulan-Data.html jenis-jenis observasi antara lain 
sebagai berikut: 
1) Observasi partisipan, yaitu observasi yang dilakukan dengan cara 
ikut ambil bagian atau melibatkan diri dalam situasi obyek yang 
diteliti.  
2) Observasi non partisipan, yaitu observasi yang dilakukan baik 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap obyek yang 
diteliti. 
 
Menurut http://wimamadiun.com/materi/siscabk/MATERI4        
                       .pdf  jenis-jenis observasi antara lain: 
1) Observasi Partisipan, yaitu observasi di mana observer ikut aktif 
didalam kegiatan observasi.  
2) Observasi Non Partisipan, yaitu observasi dimana observer tidak 
ikut aktif di dalam bagian kegiatan observee (hanya mengamati 
dari jauh). 
3) Observasi Kuasi partisipasi, yaitu observasi dimana observer 
seolah-olah turut berpartisipasi yang sebenarnya hanya berpura-
pura saja dalam kegiatan observasi. 
 
Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis 
observasi adalah sebagai berikut: 
1) Observasi partisipan. 




b. Observasi yang digunakan 
Observasi yang digunakan dalm penelitian menggunakan 
observasi partisipan, dimana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan 
proses belajar mengajar dengan subyek penelitian. 
 Tujuan dengan menggunakan observasi partisipan adalah 
untuk mengetahui secara langsung kemampuan membaca siswa, 
khususnya anak tunagrahita kelas DIII C Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sragen. 
Kriteria sebagai pedoman penilaian yaitu : 
Tabel 3 
Kreteria Pedoman Penilaian 
No Kreteria Penilaian Skor 
1 Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru 10 
2 
 
Siswa memperhatikan penjelasan guru 20 
3 Ketika disuruh membaca, siswa masih menoleh ke kiri-ke 
kanan, dan masih dibantu guru 
40 
4 Siswa duduk tenang, dan membaca masih salah 60 
5 Siswa duduk tenang, dan dapat membaca benar, tetapi masih 
mengeja 
80 
6 Siswa duduk tenang, dan dapat membaca benar tanpa mengeja 100 
 
Kriteria keberhasilan membaca permulaan yang manggunakan 
media kartu kata, pada media observasi/pengamatan yaitu anak 
mendapat nilai minimal 60. Sehingga kemampuan siswa dapat terukur, 
dengan menggunakan kriteria penilaian tersebut. Apabila siswa baru 
mendapat nilai 40, maka perlu remidi dan atau pengulangan tes, 






Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk 
mendukung pelaksanaan penelitian. Menurut G.J. Renier (1997: 104) 
istilah dokumen dalam tiga pengertian, “ pertama dalam arti luas, yaitu 
yang meliputi semua sumber, baik sumber tertulis maupun sumber lisan; 
kedua dalam arti sempit, yaitu yang meliputi semua sumber tertulis saja; 
ketiga dalam arti spesifik, yaitu hanya yang meliputi surat-surat resmi dan 
surat-surat negara, seperti surat perjanjian, undang-undang, konsesi, hibah 
dan sebagainya”. 
Suharsimi Arikunto(1996: 234) berpendapat bahwa” Metode 
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, legger, agenda, dan lain sebagainya. 
Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang 
dimaksud dokumentasi adalah laporan tertulis dari peristiwa-peristiwa 
yang isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa-
peristiwa tersebut 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data 
tentang prestasi belajar.  
b. Macam-macam dokumen antara lain : 
    a. Catatan, transkip,  
    b. Buku, notulen rapat, legger, agenda,  
    c. Surat kabar, majalah, 
    d. Prasasti 
 
b. Dokumen yang digunakan  
Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data nilai 
harian sebelum dilakukan perbaikan pembelajaran dengan menggunakan 




E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah teknik anailisis deskriptif kualitaif dan kuantitatif. Analisis deskriptif 
kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang berupa proses kegiatan 
pembelajaran. Sementara itu, teknik analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk 
menganalisis prestassi belajar kemampuan membaca permulaan dengan 
menggunakan media kartu kata sebelum dan sesudah dikenai tindakan. 
 
F. Validitas Data 
Validitas data adalah alat ukur yang sesuai dengan apa yang akan diukur. 
Dalam penelitian ini untuk mencari validitas adalah dengan mengkoralisasikan 
skor tiap soal dengan skor total. Untuk mengetahui valid atau tidak hasil korelasi 
itu dikonsultasikan dengan tabel. Teknik yang digunakan untuk memeriksa 
validitas data yaitu triangulasi dan riview informan kunci. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan validitas data dengan 
memanfaatkan sarana diluar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding 
data itu.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan validitas: conten validity atau 
validitas isi, validitas dokumen, validitas koesioner. Validitas isi untuk mengukur 
sejauh mana item-item dalam tes mencakup keseluruhan materi yang akan diukur, 
yang telas disesuaikan oleh kurikulum. Validitas dokumen untuk mengetahui 
prestasi siswa yang diambil dari nilai raport semester I. Validitas koesioner untuk 
mengetahui keaktifan siswa terhadap proses pembelajaran. 
 
 
G.  Indikator Kinerja 
Indikator keberhasilan pembelajaran ini adalah bila terjadi peningkatan skor 
kemampuan membaca Siswa Tunagrahita kelas DIII C SLB Negeri Sragen, 
setelah diadakan tindakan pembelajaran dengan menggunakan media kartu kata. 
Dengan harapan kemampuan siswa dalam membaca permulaan yang 




H. Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian ini terjadi dari dua siklus yang masing-masing 
siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
 
1. Perencanaan 
Pada tahap ini, peneliti mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan pelaksaan kegiatan belajar mengajar membaca permulaan  yang 
dilakukan pada siswa Tunagrahita kelas DIII C. Kegiatan pengamatan 
ini dilakukan antara lain untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa. 
Berdasarkan hasil pengamatan dalam pembelajaran maka peneliti 
kemudian mengadakan pembahasan dengan guru kelas dan memutuskan 
menerapkan pembelajaran membaca untuk meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan siswa tunagrahita. Selain itu peneliti dan 
kolaborator menyiapkan perangkap pelajaran yang merupakan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran serta keperluan lainnya antara lain seperti 
media, materi, dan evaluasi pembelajaran.  
2. Implementasi tindakan 
Implementasi tindakan yang akan diterapkan pada penelitian ini 
adalah menerapkan pembelajaran membaca permulaan yang 
menggunakan media kartu kata. Langkah – langkah pembelajarannya 
adalah sebagai berikut : 
a. Guru menyiapkan administrasi pembelajaran 
b. Menyiapkan bahan pembelajaran  kartu huruf  bergambar 
c. Menjelaskan cara- cara membaca 
d. Memberi contoh cara membaca 
e. Melakukan praktek membaca pada siswa bersama-sama 
f. Melakukan praktek membaca pada siswa satu persatu 




3. Observasi / Pengamatan 
Kegiatan observasi akan dilakukan ketika implementasi tindakan 
dilakukan. Adapun yang melakukan kegiatan observasi ini adalah 
peneliti sendiri, dan teman sejawat, guru sebagai kolaborator. 
Adapun yang menjadi bahan observasi adalah kegiatan belajar 
mengajar membaca permulaan. Dengan demikian sikap, perilaku dan 
hasil belajar siswa serta kegiatan guru dalam mengajar menjadi bahan 
untuk diobservasi. 
Alat yang digunakan untuk kegiatan observasi kegiatan 
penelitian ini adalah pedoman observasi dan catatan lapangan. 
4. Refleksi 
Kegiatan analisis dan refleksi akan dilakukan oleh peneliti dan 
kolaborator setelah implementasi tindakan dilakukan. Adapun bahan 
yang dianalisis adalah data hasil observasi, dan monitoring. Jadi data 
dari observasi, catatan lapangan. Berdasarkan analisis inilah peneliti dan 
kolaborator akan menyimpulkan apakah tindakan yang akan diterapkan 
sudah atau belum berhasil. 
Langkah langkah penelitian yang harus dilalui khusus penelitian ini 
menggunakan prosedur sebagai berikut : 
- Menetapkan metode yang digunakan yaitu metode tindakan kelas 
















1. Persiapan  
2. Deskripsi        Masalah dan kesulitan belajar 
3. Penyusunan  
rencana tindakan 
a. Merencanakan pembelajaran yang akan 
ditampilkan dalam proses pembelajaran 
b. Menentukan pokok bahasan 
c. Mengembangkan scenario pembelajaran 
d. Menyiapkan sumber belajar 
e. Mengembangkan format evaluasi  
4. Pelaksaan 
tindakan  
Menerapkan tindakan mengacu pada 
scenario pembelajaran 




a. Melakukan tindakan yang telah dilakukan 
b. Melakukan pertemuan untuk membahas 
hasil evaluasi dengan scenario 
pembelajaran dan lain-lain. 
c. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai 
hasil evaluasi yang digunakan untuk siklus 
berikutnya. 









1. Perencanaan dan 
penyempurnaan 
tindakan 
Atas dasar siklus 1 dilakukan 
penyempurnaan tindakan 
2. Pelaksanaan  
Tindakan 
Pelaksanaan program tindakan II 
3. Pengamatan Pengumpulan data tindakan II 
4. Refleksi/Evaluasi 
Tindakan 
Evaluasi tindakan I berdasarkan indikator, 




5. Pengamatan  Melakukan observasi dengan memakai 
format observasi 
  Bila siklis I dan II belum berhasil 
dilanjutkan siklus berikutnya. 
 
Penelitian Tindakan Kelas ini di mulai dari kondisi awal siswa 
kemudian dilanjutkan dengan penerapan pembelajaran membaca permulaan 
pada siklus I dan siklus II. Apabila dengan penerapan membaca permulaan  
dan soal yang sama dengan kondisi awal ternyata anak belum berhasil maka 
dilanjutkan dengan siklus II dengan penerapan membaca permulaan   dari soal 
yang sama. Yang terakhir membandingkan tes dengan kondisi awal dengan 
siklus I dan siklus II. Apabila siklus II sudah tercapai peningkatan belajar, 
maka penelitian tindakan kelas sudah cukup, tetapi bila belum ada 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian. 
1. Deskripsi Kondisi Awal. 
Dari hasil pengamatan/observasi menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa Kelas DIII C  di SLB Negeri Sragen Tahun Pelajaran 2009/2010 belum 
dapat membaca, hal ini terbukti pada nilai ulangan harian Bahasa Indonesia 
Semester II sebagai berikut: 
  
Tabel 5 
Nilai awal sebelum pelaksanaan siklus I 
Nilai Ulangan Membaca Permulaan Sebelum Tindakan 





1 TF  50 60 - X 
2 ENY 40 60 - X 
3 DS 50 60 - X 
4 W 50 60 - X 
5 QNA 60 60 V - 
 
Keterangan :  V : Tuntas  
   X : Tidak Tuntas 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai ulangan  pada kondisi awal 
adalah yang mendapat nilai 40 satu siswa, nilai 50 tiga siswa dan yang mendapat 
nilai 60 hanya satu siswa.. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa belum siap 
menerima pelajaran membaca permulaan, karena nilai ulangan masih ada yang 
mendapat kurang dari 60. Dari mata pelajaran Bahasa Indonesia KKM (Kriteria 




Dari keadaan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan perbaikan 
prestasi belajar membaca permulaan dengan menggunakan media kartu kata. 
Berdasarkan tabel di atas dapat dikemukakan pula dalam bentuk grafik 













Grafik 1 : Nilai Awal Sebelum Pelaksanaan Siklus I 
 
2. Deskripsi Siklus I 
1. Perencanaan Tindakan 
Pelaksanaan siklus I ini dilaksanakan sesuai program guru, maka 
rencana perbaikan berupa prosedur kerja dalam pelaksanaan perbaikan 
pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas sebagai berikut : 
a. Peneliti menjelaskan materi pelajaran tentang membaca permulaan 
dengan menggunakan media kartu kata. 
Peneliti mempersiapkan media pembelajaran berupa kartu kata. 
Kartu kata dalam Karya Ilmiah Penelitian Tindakan Kelas ini yang 
dimaksud adalah kartu yang menggambarkan beberapa kata bahasa 
Indonesia yang dituangkan dalam kertas tebal yang berukuran panjang 
6 cm dan lebar 6 cm. Kertas tebal berukuran panjang 10 cm x 10 cm 
berisi gambar . Panjang 10 cm dan lebar 5 cm berisi kartu kata. Jumlah 
keseluruhan kartu gambar 30 buah. Ini bukanlah ketentuan angka yang 
mutlak, tetapi hanya membantu keterbatasan siswa Tunagrahita Ringan 
dalam mengingat. Hal ini didasarkan pada kemampuan memori atau 




Sebagai contoh satu tema materi membaca permulaan bahasa 
Indonesia divisualisasikan dalam kartu kata sebagai berikut: 
Gambar: 1 
Contoh “ Kartu Kata “ 





          5 cm 
 
 
           
1) Cara Menggunakan Kartu Kata 
a) Pada kartu yang panjang ditempeli sebuah gambar sederhana. 
Di samping gambar ditulis suatu pilihan tiga kata, satu yang 
sesuai dengan gambar dan dua yang mirip dengan gambar. 
Pada punggung kartu warnai suatu ruang untuk menyatakan 
kata yang benar. Kemudian disediakan jepit kertas. 
b) Dua orang siswa memutuskan kata mana yang sepadan 
dengan gambar, kemudian menaruh jepit di samping kartu 
kata itu. Untuk mengecek baliklah kartu. 
c) Siswa yang berhasil mengambil kartu kata dan gambar yang 
sesuai kemudian membaca secara benar dialah yang berhasil. 
2) Kelebihan dan Kelemahan Kartu Kata 
Media kartu kata yang penulis rancang mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. 
a) Kelebihan alat peraga kartu kata adalah sebagai berikut: 
(1) Siswa aktif, sehingga perhatian terfokus. 
(2) Dapat memotifasi belajar siswa. 






(4) Dapat menambah pengalaman guru. 
(5) Dapat membantu belajar secara individu. 
(6) Dapat membuat konsep abstrak menjadi kongrit. 
(7) Dapat mengatasi ruang dan waktu. 
(8) Dapat mengantikan obyek yang berbahaya yang diamati 
secara langsung. 
(9) Proses belajar mengajar lebih menarik. 
(10) Bahan pelajaran lebih jelas sehingga mudah dipahami. 
(11) Metode belajar lebih bervariasi, sehingga siswa tidak 
bosan. 
(12) Media kartu kata menolong siswa untuk mengembangkan 
makna-makna kata. 
(13) Media kartu kata mengembangkan strategi siswa untuk 
menguasai kosakata baru secara mandiri. 
(14) Media kartu kata menciptakan suasana baru dalam 
belajar. 
(15) Media kartu kata dapat meningkatkan sosialisasi pada 
anak. 
(16) Mudah dan murah pembuatannya. 
(17) Dapat diperbanyak dengan cepat. 
b) Kelemahan alat peraga kartu kartu kata adalah sebagai berikut: 
(1) Tidak tahan air karena kartu terbuat dari kertas, mudah 
kumal dan sobek. 
(2) Gambar dan kata yang kurang jelas membuat siswa 
bingung membedakan nama obyek satu dengan yang lain. 
(3) Dapat mengaburkan konsep tentang besar kecilnya obyek 
yang sebenarnya. 
(4) Kartu kata yang tidak bermakna dapat mengaburkan 
konsep warna yang ada pada obyek sebenarnya. 
b. Peneliti membuat lembar pengamatan/observasi berupa keaktifan, 




2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
a. Kegiatan awal (10 menit) 
1). Mengkondisikan siswa agar siap belajar 
2). Presensi, berdo’a 
3). Appersepsi/menjelaskan pembelajaran yang akan dilakukan 
b. Kegiatan inti (40 menit) 
1). Peneliti menjelaskan materi tentang membaca permulaan dengan 
menggunakan media  kartu kata. 
2). Peneliti meminta siswa untuk mengamati kartu kata , kemudian 
siswa disuruh membaca sesuai dengan kartu kata  yang dilihat. 
3). Peneliti meminta siswa untuk menyusun suku kata  menjadi kata. 
4). Peneliti memberi tugas kepada semua siswa untuk membaca 
permulaan dengan menggunakan media kartu kata. 
c. Kegiatan akhir (10 menit) 
1). Peneliti menyimpulkan hasilnya. 
2). Peneliti memberikan saran-saran dan menutup pelajaran. 
3. Hasil Pengamatan 
Dalam melaksanakan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran 
mulai kegiatan awal sampai kegiatan akhir dengan menggunakan format 
observasi yang disiapkan. Menurut pengamatan rasa ingin tahu siswa 
melalui kegiatan bertanya belum banyak, mereka hanya menjawab 
pertanyaan walaupun jawabannya belum tentu benar. Anak banyak yang 
tidak berkonsentrasi. Hanya satu anak yang aktif, rupanya mereka belum 
tahu maksud dan tujuan dilaksanakan penerapan media permainan kartu 
kata. 






 Tabel: 6  
Hasil Data Siklus ke 1 
 





1 Keaktifan KBM 1 66,67 %  
2 Penggunaan media kartu kata 3 50 %  
3 Hasil Belajar Membaca 
Permulaan. 
 
2 50 %  


























Nilai Hasil Tes siklus I 
Hasil Nilai Tes Siklus I Siswa Kelas DIII C SLB Negeri Sragen 
 Tentang Membaca Permulaan 





1 TF  60 60 V - 
2 ENY 50 60 - X 
3 DS 50 60 - X 
4 W 50 60 - X 
5 QNA 60 60 V - 
 
Keterangan :  V : Tuntas  
   X : Tidak Tuntas 
 
 






















Hasil dari proses pembelajaran mulai dari penyusunan rencana 
pembelajaran  sampai pelaksanaan evaluasi. Kelemahan yang penulis 
temui adalah anak banyak yang tidak berkonsentrasi. Hanya satu anak 
yang aktif, rupanya mereka belum tahu maksud dan tujuan dilaksanakan 
penerapan media permainan kartu kata. Untuk itu, ada beberapa hal yang 
perlu diperbaiki untuk peningkatan hasil selanjutnya seperti kemahiran 
guru mengkondisikan anak dalam mengikuti pembelajaran, variasi guru 
dalam penggunaan media kartu kata.  
Adapun hasil dari tindakan kelas siklus I dilihat dari banyaknya 
soal yang diberikan maka siswa yang mendapat nilai 60 sebanyak 2 anak, 
kondisi ini .mengalami peningkatan jika dilihat  nilai hasil belajar sebelum 
ada tindakan, namun peneliti ingin memperbaiki pembelajaran lagi pada 
siklus II   
 
3. Deskripsi Siklus II 
1. Perencanaan Tindakan 
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan sesuai program guru, dan 
rencana perbaikan berupa prosedur kerja dalam melaksanakan perbaikan 
pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas sebagai berikut : 
a. Peneliti menjelaskan kembali materi pelajaran tentang membaca 
permulaan dengan menggunakan media permainan kartu kata. 
b. Peneliti menyiapkan media pembelajaran berupa kartu kata yang 
beraneka warna. 
c. Peneliti membuat lembar pengamatan berupa keaktifan, kreativitas, 
konsentrasi siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
a. Kegiatan awal (10 menit) 
1). Mengkondisikan siswa agar siap belajar 
2). Presensi, berdo’a 




b. Kegiatan inti (40 menit) 
1). Peneliti menjelaskan materi tentang membaca permulaan dengan 
menggunakan media kartu kata. 
2). Peneliti meminta siswa untuk menyusun huruf menjadi kata sesuai 
dengan kartu kata. 
3). Peneliti meminta siswa untuk mengamati kartu kata, kemudian 
siswa disuruh membaca dengan bantuan guru. 
4). Peneliti memberi tugas kepada semua siswa untuk membaca 
permulaan dengan menggunakan media permainan kartu kata. 
c. Kegiatan akhir (10 menit) 
1). Peneliti menyimpulkan hasilnya. 
2). Peneliti memberikan saran-saran dan menutup pelajaran. 
3. Hasil Pengamatan 
Dalam melaksanakan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran 
mulai kegiatan awal sampai kegiatan akhir dengan menggunakan format 
observasi yang telah disiapkan pada siklus II ini, aktivitas dan konsentrasi 
anak sudah menampakkan perubahan yang berarti sehingga proses 
pembelajaran membaca permulaan sudah berjalan lebih efektif, disamping 
itu murid sudah mempunyai bekal pengetahuan dan pengalaman belajar 
pada siklus I sehingga rasa percaya diri pada murid mulai tumbuh. Hal ini 
dapat diketahui dari perhatian, keaktifan dalam menerima pelajaran 
membaca. 
Adapun hasil pengamatan dapat dilihat pada lembar pengamatan 






Hasil Data Siklus ke 2 
  
No Aspek Pengamat Jumlah siswa yang melakukan dengan   >  
70% benar 
Jumlah siswa prosentase 
1 Keaktifan KBM 4 83,33 % 
2 Penggunaan media kartu kata 5 100 % 
3 Hasil belajar Membaca 
permulaan 
4 83,33 % 
 
 





















     








Nilai Hasil Tes siklus II 
Hasil Nilai Tes Siklus II Siswa Kelas DIII CI SLB Negeri Sragen 
 Tentang Membaca Permulaan 





1 TF  80 60 V - 
2 ENY 60 60 V - 
3 DS 70 60 V - 
4 W 70 60 V - 
5 QNA 70 60 V - 
 
Keterangan :  V : Tuntas  
   X : Tidak Tuntas 
 
 





















Pada Siklus II ini terjadi peningkatan hasil tes kemampuan 
membaca permulaan jika dilihat dengan nilai hasil belajar membaca pada 
siklus 1. Pada siklus II  anak yang mendapat nial 60 hanya satu siswa,yang 
mendapat nilai 70 tiga siswa, dan yang mendapat nilai 80 satu siswa, 
berarti kemampuan membaca siswa  tunagrahita ringan  kelas D III C SLB 
Negeri Sragen “meningkat”. Dan hal ini menunjukkan tercapainya 
indikator dalam penelitian ini. Agar kemampuan membaca anak semakin 
meningkat maka kreasi guru dan motivasi yang guru berikan kepada murid 
dalam mengajar sangat diperlukan.   
 
B. Pembahasan  
1. Kondisi Awal. 
Kondisi awal pembelajaran bahasa Indonesia materi membaca 
permulaan pada siswa kelas DIII C SLB Negeri Sragen dilakukan dengan 
pendekatan konvensional. Dalam proses pembelajaran ini, masih tampak 
didominasi oleh guru. Guru masih banyak menjelaskan materi pembelajaran 
secara monoton. Siswa hanya mendengarkan penjelasan guru sehingga 
pembelajaran hanya berjalan searah. Dengan kondisi demikian, siswa sangat 
pasif selama pembelajaran sehingga terkesan hanya sebagai obyek, bukan 
subyek pembelajaran.  
Pada akhir pembelajaran, siswa tidak mendapat bimbingan dari guru 
tentang materi yang tidak dapat dikuasai siswa. Berdasarkan tes sebelum 
pembelajaran menggunakan media kartu kata,  menunjukkan bahwa nilai 
ulangan  pada kondisi awal adalah yang mendapat nilai 40 satu siswa, nilai 50 
tiga siswa dan yang mendapat nilai 60 hanya satu siswa.. Hasil ini 
menunjukkan bahwa siswa belum siap menerima pelajaran membaca 
permulaan, karena nilai ulangan masih ada yang mendapat kurang dari 60. 
Dari mata pelajaran Bahasa Indonesia KKM (Kriteria Ketuntusan Minimal) 




peneliti tertarik untuk melakukan perbaikan prestasi  belajar membaca 
permulaan dengan menggunakan media kartu kata. 
 
2. Siklus  I 
Hasil dari proses pembelajaran mulai dari penyusunan rencana 
pembelajaran  sampai pelaksanaan evaluasi deskripsi siklus I kelemahan 
yang penulis temui adalah anak banyak yang tidak berkonsentrasi. Hanya 
satu anak yang aktif, rupanya mereka belum tahu maksud dan tujuan 
dilaksanakan penerapan media permainan kartu kata. Untuk itu, ada 
beberapa hal yang perlu diperbaiki untuk peningkatan hasil selanjutnya 
seperti kemahiran guru mengkondisikan anak dalam mengikuti 
pembelajaran, variasi guru dalam penggunaan media kartu kata.  
 
3. Siklus  II. 
Pada Siklus II, guru telah melaksanakan aktivitas mengajar dengan 
baik. Aktivitas guru dalam mengajar rata-rata telah memiliki kreteria baik 
karena telah mencapai batas tuntas.  
Siswa pada siklus II, siswa telah mengikuti pembelajaran dengan 
baik. Siswa bersemangat dan antusias mengikuti proses pembelajaran. 
Perhatian siswa terhadap materi yang disampaikan guru melalui media 
kartu kata diikuti dengan senang hati dan dapat memahami apa yang 
dimaksudkan dalam media kartu kata yang disampaikan guru. 
Pada siklus II ini terjadi peningkatan hasil tes kemampuan 
membaca permulaan. Pada siklus II  anak yang mendapat nial 60 hanya 
satu siswa,yang mendapat nilai 70 tiga siswa, dan yang mendapat nilai 80 
satu siswa, berarti kemampuan membaca siswa  tunagrahita ringan  kelas 
D III C SLB Negeri Sragen “meningkat”. Dan hal ini menunjukkan 
tercapainya indikator dalam penelitian ini. Agar kemampuan membaca 
anak semakin meningkat maka kreasi guru dan motivasi yang guru berikan 





C. Kesimpulan  Pembahasan 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus I 
dan siklus II. Pada siklus I, siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran., 
siswa kurang cepat menangkap penyampaian guru, siswa kurang mampu 
menjawab pertanyaan guru, hal itu dikarenakan  guru kurang variatif dalam 
menggunakan media kartu kata, kurang bisa mengkondisikan siswa agar siap, 
faham dalam pembelajaran yang menggunakan media kartu kata, penyampaian 
pembelajaran kurang menarik, yang akhirnya hasil evaluasi pada siklus I hanya 
satu anak yang memenuhi KKM, yaitu nilai 60 yang ditetapkan untuk mata 
pelajaran Bahasa Indonesia materi membaca permulaan.  
Untuk mengatasi hal tersebut maka guru merubah penyampaian 
pembelajaran membaca permulaan dengan apersepsi yang tepat, penyampaian 
yang menarik, penggunaan media kartu kata yang jelas, dan guru membantu, 
melatih, membimbing cara membaca permulaan dengan tidak tergesa-gesa, 
mengkondisikan siswa agar siap dan faham dalam membaca permulaan yang 
menggunakan media kartu kata.  
Hal itu dilaksanakan pada siklus II. Yang akhirnya dengan melihat hasil 
evaluasi membaca permulaan pada siswa tunagrahita ringan kelas    D III C SLB 
Negeri Sragen,  meningkat. Terbukti siswa yang mendapat  nilai terendah 60 
hanya satu siswa.  
Sehingga pembelajaran yang menggunakan media kartu kata dapat 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa tunagrahita ringan 















Sehubungan dengan hasil penelitian mengenai peningkatan kemampuan 
membaca permulaan melalui pembelajaran yang menggunakan media kartu kata 
pada siswa tunagrahita kelas D III C  Sekolah Luar Biasa Negeri Sragen Tahun 
Pelajaran 2009/2010”,maka disimpulkan bahwa melalui pembelajaran yang 
menggunakan media kartu kata dapat meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan Siswa Tunagrahita Ringan Kelas D III C di SLB Negeri Sragen Tahun 
Pelajaran 2009/2010.  
 
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran penulis adalah: 
1. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya dapat mengoptimalkan penggunaan media kartu kata 
sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 
2. Bagi Sekolah  
Diharapkan sekolah menyediakan media permainan kartu kata untuk 
bidang studi bahasa Indonesia karena akan memudahkan anak dalam 
belajar membaca permulaan.   
3. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu acuan untuk mengadakan 
penelitian tentang penggunaan media kartu kata terhadap prestasi belajar 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS  I 
Mata Pelajaran    : Bahasa Indonesia 
Kelas   : III /C  
Semester  : II 
Alokasi Waktu : 4 Minggu 
 
 
I. STANDAR KOMPETENSI 
Membaca 
Membaca teks agak panjang 
 
II. KOMPETENSI DASAR 
7.1. Membaca teks yang terdiri dari 9 – 12 kalimat 
 
III. INDIKATOR  
 Membaca teks agak panjang dengan lafal dan intonasi yang benar 
 Membaca dengan memperhatikan tanda-tanda baca 
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah pembelajaran diharapkan siswa dapat : 
1. Membaca kartu kata  
b    ;      l    ;    k     ;    t     ;     p    ;    m    ;    j    
a    ;       i    ;    u     ;   e     ;    o                                     dengan benar 
2. Mengeja suku kata  
bo   ;   la   ;   bu   ;   ku   ;   to   ;   pi   ;   me   ;   ja       dengan benar 
3. Membaca suku kata  
bo   ;   la   ;   bu   ;   ku   ;   to   ;   pi   ;   me   ;   ja        dengan benar 
4. Membaca kartu kata dengan benar 
 bola  ;  buku  ;  topi  ;  meja  ;  baju. 
 
  
V. MATERI  
  Menyebutkan benda-benda di sekitar kita 
  Bola  ;  Buku  ;  Topi  ;  meja  ;  baju. 
 
VI. METODE PEMBELAJARAN 
 Ceramah 
 Demonstrasi 
 Tanya jawab 
 Tugas 
 
VII.  LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 
A. Kegiatan awal (10 menit) 
 Apersepsi (mengkondisikan murid untuk siap menerima pelajaran) 
 Berdo’a 
 Presensi 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran 
B. Kegiatan Inti 
 Guru menempelkan kartu kata pada papan tulis, siswa 
memperhatikan 
 Guru menanyakan kepada siswa, “Apa bunyi huruf  yang bapak guru 
tempel itu? 
 Guru  mengocok kartu kata dan membagikan kartu huruf kepada 
siswa, siswa menata di meja masingm-masing. 
 Guru menanyakan kepada siswa, untuk menulis kata bola, apa huruf 
yang harus ditata ?, siswa menjawabnya. 
 Guru menyuruh siswa mencari huruf “ b,o,l,a “ satu persatu. 
 Guru mengumpulkan huruf yang telah ditemukan siswa, kemudian 
disusun. 
 Guru meletakkan huruf tersebut di bawah gambar bola, siswa 
memperhatikan. 
  
 Guru menuntun membaca huruf “b-o = bo ; l-a = la “, siswa 
menirukan. 
 Sesekali guru mengambil/menyimpan kartu kata bola, dan anak 
disuruh membaca kata “bola” tanpa kartu kata. 
 Kemudian guru memilih kartu kata  benda lain “ topi,buku, sapu dan 
lain lain. 
 Langkah-langkah untuk membaca permulaan selanjutnya, seperti 
pada nomor 1 sampai 9. 
 Sehingga terdapat beberapa kata, yang akhirnya tanpa kartu kata, 
anak dilatih dapat membaca tanpa bantuan guru.  
 C. Kegiatan Akhir 
 Siswa melaksanakan tugas 
 Pelajaran ditutup dengan doa 
 
VIII. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
A. Alat 
 kartu kata.. 
B. Sumber belajar 




 1. PENILAIAN 
              Tes Perbuatan 
2. SOAL  TES : 
1. Bacalah huruf di bawah ini  dengan suara nyaring dan benar! 
b    ;      l    ;    k     ;    t     ;     p    ;    m    ;    j    
a    ;       i    ;    u     ;   e     ;    o           
2. Bacalah huruf di bawah ini dengan mengeja dan  benar! 
bo   ;   la   ;   bu   ;   ku   ;   to   ;   pi   ;   me   ;   ja 
3. Bacalah suku kata berikut ini tanpa mengeja dan benar ! 
  
bo   ;   la   ;   bu   ;   ku   ;   to   ;   pi   ;   me   ;   ja 
4. Bacalah dua suku kata di bawah ini  dengan mengeja dan benar! 
bo  -  la  = bola  ;   bu   -  ku  = buku  ;   
to   -  pi  = topi  ;   me  -   ja  = meja  
5. Bacalah kartu kata di bawah ini dengan jelas! 




     
                                                   
 
 






                                                            Sragen, 18 Mei 2010 
            Mengetahui 




DJOKO SAMBODO,M.Pd.                                                      S U H A N T O 





LEMBAR SOAL  TES : 
Kerjakan sesuai perintah ! 
 
1. Bacalah huruf di bawah ini dengan suara nyaring dan benar! 
b    ;      l    ;    k     ;    t     ;     p    ;    m    ;    j    
a    ;       i    ;    u     ;   e     ;    o      
2. Bacalah huruf di bawah ini dengan mengeja dan benar! 
bo   ;   la   ;   bu   ;   ku   ;   to   ;   pi   ;   me   ;   ja  
3. Baca suku kata berikut ini tanpa mengeja ! 
bo   ;   la   ;   bu   ;   ku   ;   to   ;   pi   ;   me   ;   ja 
4. Bacalah suku kata di bawah ini dengan benar! 
bo  -  la  = bola  ;   bu   -  ku  = buku  ; 
to   -  pi  = topi  ; me  -   ja  = meja  
5. Bacalah  kartu  kata di bawah ini dengan jelas dan benar ! 



















































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS  II 
Mata Pelajaran    : Bahasa Indonesia 
Kelas   : III /C  
Semester  : II 
Alokasi Waktu : 4 Minggu 
 
 
I. STANDAR KOMPETENSI 
Membaca 
Membaca teks agak panjang 
 
II. KOMPETENSI DASAR 
7.1. Membaca teks yang terdiri dari 9 – 12 kalimat 
 
III. INDIKATOR  
 Membaca teks agak panjang dengan lafal dan intonasi yang benar 
 Membaca dengan memperhatikan tanda-tanda baca 
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah pembelajaran diharapkan siswa dapat : 
1. Membaca kartu kata  
b    ;      l    ;    k     ;    t     ;     p    ;    m    ;    j    
a    ;       i    ;    u     ;   e     ;    o                                     dengan benar 
2. Mengeja suku kata  
bo   ;   la   ;   bu   ;   ku   ;   to   ;   pi   ;   me   ;   ja       dengan benar 
3. Membaca suku kata  
bo   ;   la   ;   bu   ;   ku   ;   to   ;   pi   ;   me   ;   ja        dengan benar 
4. Membaca kartu kata dengan benar 
 bola  ;  buku  ;  topi  ;  meja  ;  baju. 
 
  
V. MATERI  
  Menyebutkan benda-benda di sekitar kita 
  Bola  ;  Buku  ;  Topi  ;  meja  ;  baju. 
 
VI. METODE PEMBELAJARAN 
 Ceramah 
 Demonstrasi 
 Tanya jawab 
 Tugas 
 
VII.  LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 
A. Kegiatan awal (10 menit) 
 Apersepsi (mengkondisikan murid untuk siap menerima pelajaran) 
 Berdo’a 
 Presensi 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran 
B. Kegiatan Inti 
 Guru menempelkan kartu kata pada papan tulis, siswa 
memperhatikan 
 Guru menanyakan kepada siswa, “Apa bunyi huruf  yang bapak guru 
tempel itu? 
 Guru  mengocok kartu kata dan membagikan kartu huruf kepada 
siswa, siswa menata di meja masingm-masing. 
 Guru menanyakan kepada siswa, untuk menulis kata bola, apa huruf 
yang harus ditata ?, siswa menjawabnya. 
 Guru menyuruh siswa mencari huruf “ b,o,l,a “ satu persatu. 
 Guru mengumpulkan huruf yang telah ditemukan siswa, kemudian 
disusun. 
 Guru meletakkan huruf tersebut di bawah gambar bola, siswa 
memperhatikan. 
  
 Guru menuntun membaca huruf “b-o = bo ; l-a = la “, siswa 
menirukan. 
 Sesekali guru mengambil/menyimpan kartu kata bola, dan anak 
disuruh membaca kata “bola” tanpa kartu kata. 
 Kemudian guru memilih kartu kata  benda lain “ topi,buku, sapu dan 
lain lain. 
 Langkah-langkah untuk membaca permulaan selanjutnya, seperti 
pada nomor 1 sampai 9. 
 Sehingga terdapat beberapa kata, yang akhirnya tanpa kartu kata, 
anak dilatih dapat membaca tanpa bantuan guru.  
 C. Kegiatan Akhir 
 Siswa melaksanakan tugas 
 Pelajaran ditutup dengan doa 
 
VIII. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
A. Alat 
 kartu kata.. 
B. Sumber belajar 




 1. PENILAIAN 
              Tes Perbuatan 
2. SOAL  TES : 
a. Bacalah huruf di bawah ini  dengan suara nyaring dan benar! 
a. b    ;      l    ;    k     ;    t     ;     p    ;    m    ;    j    
b. a    ;       i    ;    u     ;   e     ;    o           
b. Bacalah huruf di bawah ini dengan mengeja dan  benar! 
c. bo   ;   la   ;   bu   ;   ku   ;   to   ;   pi   ;   me   ;   ja 
c. Bacalah suku kata berikut ini tanpa mengeja dan benar ! 
  
d. bo   ;   la   ;   bu   ;   ku   ;   to   ;   pi   ;   me   ;   ja 
d. Bacalah dua suku kata di bawah ini  dengan mengeja dan benar! 
e. bo  -  la  = bola  ;   bu   -  ku  = buku  ;   
f. to   -  pi  = topi  ;   me  -   ja  = meja  
e. Bacalah kartu kata di bawah ini dengan jelas! 






                                              
 
 






                                                            Sragen, 18 Mei 2010 
            Mengetahui 





DJOKO SAMBODO,M.Pd.                                                   S U H A N T O 





LEMBAR SOAL  TES : 
Kerjakan sesuai perintah ! 
1. Bacalah huruf di bawah ini dengan suara nyaring dan benar! 
b    ;      l    ;    k     ;    t     ;     p    ;    m    ;    j    
a    ;       i    ;    u     ;   e     ;    o      
2. Bacalah huruf di bawah ini dengan mengeja dan benar! 
bo   ;   la   ;   bu   ;   ku   ;   to   ;   pi   ;   me   ;   ja  
3. Baca suku kata berikut ini tanpa mengeja ! 
bo   ;   la   ;   bu   ;   ku   ;   to   ;   pi   ;   me   ;   ja 
4. Bacalah suku kata di bawah ini dengan benar! 
bo  -  la  = bola  ;   bu   -  ku  = buku  ; 
to   -  pi  = topi  ; me  -   ja  = meja  
5. Bacalah  kartu  kata di bawah ini dengan jelas dan benar ! 
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buku 
 
 
pita 
baju 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
